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LAMPIRAN 1 

TUMBUHAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar IV.1 Tumbuhan Buah pandan laut (Pandanus odoratissimus L.f) 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 Determinasi tumbuhan pandan laut (Pandanus odoratissimus L.f) 
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LAMPIRAN 3 

EKSTRAKSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol  buah Pandan Laut 

(Pandanus odoratissimus L.f.) 
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LAMPIRAN 4 

HASIL PERSENTASE RENDEMEN EKSTRAK ETANOL DAN  

SKRINING FITOKIMIA SIMPLISIA UJI 

Tabel IV.1 Rendemen Ekstrak Simplisia Uji 

No Simplisia uji Rendemen (%) 

1 Pandan Laut 9,6 

 

 

Tabel IV.2 hasil Penapisan Fitokimia Buah Pandan Laut 

(Pandanus odoratissimus L.f.) 

 

No Golongan Senyawa Hasil Keterangan  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Alkaloid 

Flavonoid 

Saponin 

Tanin 

Kuinon 

Triterpenoid / Steroid 

() 

(+) 

() 

(+) 

() 

(+) 

 

 

 

Galat  

               Keterangan : ( + ) Memberikan hasil positif 

 ( - )  Memberikan hasil negatif 
         

Tabel IV.3 Hasil Karakteristik Simplisia Uji 

No Pemeriksaan Hasil % b/b 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Kadar abu total 

Kadar air 

Kadar abu larut air 

Kadar abu tidak larut dalam asam 

Penetapan susut pengeringan 

12,2 

8,4* 

6,4 

0,5 

9,1 

   Keterangan : * = % v/b 
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LAMPIRAN 5 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK ETANOL 

BUAH PANDAN LAUT (Pandanus odoratissimus L.f.) 

 

Tabel IV.4 Diameter Hambat Ekstrak Etanol Buah Pandan Laut  

(Pandanus odoratissimus L.f.) 

 

MIKROBA UJI 
Diameter hambat (mm) 

1 g/mL 0,8 g/mL 0,6 g/mL 0,4 g/mL 0,2 g/mL 0,16 g/mL 

Escherichia coli 

Stapylococcus aureus 

Candida albicans 

23,6 

23,35 

21,5 

18,4 

19,5 

14,7 

19 

20,4 

16 

20,9 

20,9 

18,2 

21 

21,5 

20 

16,4 

17,15 

12,35 

 

Tabel IV.5 Hasil Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol buah 

Pandan Laut (Pandanus odoratissimus L.f.) Terhadap Mikroba Uji 

 

Jenis 

Mikroba 

Konsentrasi dalam media g/mL 

0,01 0,011 0,012 0,013 0,014 0,015 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0.07 0.08 0,09 0,1 

S. Aureus 

E. Coli 

C Albicans 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

-  

 

+ 

 

 

+ 

 

 

+ 

 

 

+ 

 

 

+ 

 

 

+ 

 

 

+ 

 

 

+ 

 

 

+ 

 

 

 

Keterangan :  

(+) = tumbuh bakteri 

(-) = tidak tumbuh bakteri 
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LAMPIRAN 6 

HASIL KESETARAAN EKSTRAK ETANOL PANDAN LAUT (Pandanus 

odoratissimus L.f.) DENGAN ANTIBIOTIK 

 

Tabel IV.6 Penetapan Aktivitas Antibakteri Tetrasiklin Hidroklorida  

terhadap Bakteri  Staphylococcus aureus. 

 

Konsentrasi 

(μg/mL) 

Konsentrasi per 

sumur (μg) 
Log konsentrasi 

Diameter hambat 

(mm) 

250 

125 

60 

30 

15 

10 

5 

12,5 

6,25 

3 

1,5 

0,75 

0,5 

0,25 

1,0969 

0,7959 

0,4771 

0,1761 

-0,1249 

-0,3010 

-0,6021 

25,65 

21,55 

19,35 

16,30 

12,00 

10,70 

8,45 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4 Kurva Potensi Antibiotik Tetrasiklin Hidroklorida terhadap  

         Stapylococcus aureus dengan persamaan Y = 10,2295x + 14,0665  

    Dengan R2 = 0,9919 
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LAMPIRAN 6 

(Lanjutan) 

 

Tabel IV.7 Penetapan Aktivitas Antibakteri Tetrasiklin Hidroklorida Terhadap 

Bakteri  Eschericia coli 

 

Konsentrasi 

(μg/mL) 

Konsentrasi per 

Sumur (μg) 
Log konsentrasi 

Diameter hambat 

(mm) 

250 

125 

60 

30 

15 

10 

5 

12,5 

6,25 

3 

1,5 

0,75 

0,5 

0,25 

1,0969 

0,7959 

0,4771 

0,1761 

-0,1249 

-0,3010 

-0,6021 

27,50 

22,30 

18,60 

17,65 

10,60 

10,40 

7,30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Gambar IV.5 Kurva Potensi Antibiotik Tetrasiklin Hidroklorida terhadap  

          Escherichia coli dengan persamaan Y = 11.7451x + 13,7887  

Dengan R2 = 0,9730 
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LAMPIRAN 6 

(Lanjutan) 

 

Tabel IV.8 Penetapan Aktivitas Antijamur Ketokonazol Terhadap Jamur Candida 

albicans 

 

Konsentrasi 

(μg/mL) 

Konsentrasi per 

sumur (μg) 
Log konsentrasi 

Diameter hambat 

(mm) 

250 

125 

50 

25 

5 

12,5 

6,25 

2,5 

1,25 

0,25 

1,0969 

0,7959 

0,3979 

0,0969 

-0,6021 

28,5 

25,75 

20,0 

18,3 

9,50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar IV.6 Kurva Potensi Antibiotik Ketokonazol terhadap  

          Candida albicans dengan persamaan 

Y = 11,1753 + 16,4193 dengan R2 = 0,9924 
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LAMPIRAN 6 

(Lanjutan) 

 

Tabel IV.9 Kesetaraan Aktivitras 1 mg Ekstrak Etanol Simplisia Uji terhadap    

tetrasiklin Hidroklorida 

 

Nama Tanaman 

Tetrasiklin HCL (mg) 

Escherichia coli Stapylococcus aureus 

Pandan Laut 

(Pandanus ordoratissimus L.f) 
0,006844 0,008081 

 

 

Tabel IV.10 Kesetaraan Aktivitas 1 mg Ekstrak Etanol Simplisia Uji terhadap 

Ketokonazol 

 

Nama Tanaman 

Ketokonazol (mg) 

Candida albicans 

Pandan Laut 

(Pandanus ordoratissimus L.f) 
0,002848 
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LAMPIRAN 7 

GAMBAR ADANYA AKTIVITAS ANTIMIKROBA 

 

Gambar IV.7 gambar aktivitas antimikroba dari ekstrak pandan laut 


